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 Stasiun Jakarta Kota

  

Kawasan Jakarta

Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta

Stasiun Jakarta Kota di tetapkan sebagai Bangunan Stasiun Cagar Budaya Berdasarkan SK
Gubernur No. 475 Th. 1993, 29 Maret 1993; dan SK Menbudpar No: PM.13/PW.007/MKP/05,
25 April 2005. Stasiun Jakarta Kota (JAKK) atau dikenal juga dengan nama Stasiun Beos
merupakan stasiun kereta api terbesar yang ada di Indonesia. Stasiun ini mempunyai
ketinggian 4 mdpl dan mempunyai 12 jalur kereta api. Setiap harinya stasiun Jakarta Kota
dipenuhi dengan calon penumpang kereta api yang didominasi oleh penggunan Commuter Line
relasi Jakarta Kota – Bogor dan Jakarta Kota Bekasi. Stasiun Jakarta Kota juga merupakan
stasiun type Terminus, yang artinya merupakan stasiun akhir dan tidak mempunyai kelanjutan
jalur rel kereta api. Disebelah timur stasiun jakarta kota, terdapat Dipo Kereta yang digunakan
untuk menyimpan dan melakukan perawatan kereta api jarak jauh misalnya Kereta api Bima,
Kereta api Gayabaru Malam Selatan, kereta api Taksaka, dan lain sebagainya.

Stasiun Jakarta Kota lebih dikenal sebagai Stasiun Beos, merupakan kependekan dari
Bataviasche Ooster Spoorweg Maatschappij (Maskapai Angkutan Kereta Api Batavia Timur).
Nama lain untuk Stasiun Jakarta Kota ini yakni Batavia Zuid yang berarti Stasiun Batavia
Selatan. Nama ini muncul pada akhir abad ke -19, karena Batavia memiliki stasiun kereta api
Batavia Noord (Batavia Utara yang yang terletak di sebelah selatan Museum Sejarah Jakarta
sekarang). Batavia Noord pada awalnya merupakan milik perusahaan kereta api Netherland
Indische Spoorweg Maatschappij (NIS) dan merupakan terminal untuk jalur Batavia- Buitenzorg
(Jakarta – Bogor), yang pada tahun 1913 jalur Batavia – Buitenzorg ini dijual kepada
pemerintah Hindia Belanda dan dikelola oleh Staats Spoorwegen (SS).

Batavia Zuid (Batavia Selatan), awalnya dibangun sekitar tahun 1870, kemudian ditutup pada
tahun 1926 untuk renovasi menjadi bangunan yang kini ada. Pembangunannya selesai pada 19
Agustus 1929 dan secara resmi digunakan pada 8 Oktober 1929. Acara peresmiannya
dilakukan secara besar-besaran dengan penanaman kepala kerbau oleh Gubernur Jendral jhr.
A.C.D. de Graeff yang berkuasa pada zaman Hindia Belanda tahun 1926 – 1931.

Stasiun Jakarta Kota merupakan karya besar arsitek Belanda kelahiran Tulungagung - 8
September 1882 yaitu Frans Johan Louwrens Ghijsels yang dikenal dengan ungkapan Het
Indische Bouwen yakni perpaduan antara struktur dan teknik modern barat dipadu dengan
bentuk-bentuk tradisional setempat. Dengan balutan art deco yang kental, rancangan Ghijsels
ini terkesan sederhana. Sesuai dengan filosofi Yunani Kuno, kesederhanaan adalah jalan
terpendek menuju kecantikan. Siluet stasiun Jakarta Kota dapat dirasakan melalui komposisi
unit-unit massa dengan ketinggian dan bentuk atap berbeda.

Unit-unit massa Stasiun Jakarta Kota terbagi dalam: unit massa kepala; unit massa sayap,
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gerbang masuk utama dan peron; unit massa menara (utama/depan, samping, dan gerbang
samping). Konfigurasi massa bangunan linier secara keseluruhan membentuk huruf “T”.

Peron menggunakan rangka atap frame berbentuk butterfly shed (kupu-kupu) dengan
penyangga kolom baja profil dipakai pada stasiun ini. Dinding bagian dalam hall diselesaikan
dengan keramik berwarna coklat bertekstur kasar, sedangkan dinding luar bagian bawah
seluruh bangunan ditutup dengan plesteran berbutir berwarna hitam. Dinding yang sama pada
concourse diselesaikan dengan ubin pola waffle berwarna kuning kehijauan. Lantai stasiun
menggunakan ubin berwarna kuning dan abu-abu, dan untuk lantai peron dipakai ubin pola
waffle berwarna kuning.

Atap barrel-vault yang digunakan pada stasiun Jakarta Kota terlihat jelas pada hall utama.
Dinding bagian dalam hall diselesaikan dengan keramik berwarna coklat bertekstur kasar.
Bukaan terbesar terdapat pada lunette yang berfungsi sebagai jendela. Lunette berbentuk
busur semisirkular dengan unit bukaan vertikal sebanyak tujuh buah pada lunette utama.

Bukaan pintu pada Stasiun Jakarta Kota terbentuk akibat penggunaan kolom-kolom penyangga
atap (kanopi) yang menghasilkan suatu unit massa sendiri. Pengolahan bidang di sekitar
bukaan dengan penggunaan bata kerawang di atas pintu dan ubin waffle pada dinding bagian
bawah serta daun pintu tambahan yang berfungsi sebagai pintu angin.

Sumber : https://heritage.kai.id/page/Stasiun%20Jakarta%20Kota

Koordinat: -6.1375739, 106.81462799999997 
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